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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana gambaran kekerasan dalam 
rumah tangga (KDRT), stres, dan pikiran tidak rasional yang dialami oleh 
seorang perempuan yang mengalami KDRT, serta melihat efektifitas Terapi 
Rasional Emotif (TRE) dalam menurunkan  pikiran tidak rasional (irational 
beliefs) dan stres. Pendekatan penelitian adalah pendekatan kualitatif dengan 
teknik pengumpulan data, observasi dan wawancara. Subjek dalam penelitian ini 
adalah seorang isteri yang mengalami KDRT, menderita stress, dan mempunyai 
pikiran-pikiran tidak rasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  (1) Subjek 
mengalami kekerasan dari suami secara fisik, ekonomi dan psikologis; (2) 
Subjek mengalami gejala stres fisik, emosi, kognitif, maupun hubungan 
interpersonal; (3)  Pikiran tidak rasional muncul hampir terhadap setiap 
perilaku suami, karena adanya kecurigaan bahwa suami berselingkuh; (4) TRE 
efektif untuk mengurangi pikiran tidak rasional dan tingkat stres pada subjek; 
secara tidak langsung TRE juga menurunkan intensitas KDRT dan membuat 
rumah tangga subjek menjadi lebih harmonis.  
Kata Kunci: kekerasan dalam rumah tangga, pikiran tidak rasional, stres, 
rational emotive behavior therapy (REBT), terapi rasional emotif (TRE) 
 
ABSTRACT 
 
This research is aimed to describe domestic violences, stresses, and irrational 
beliefs experienced by a women, and describe the effectiveness of Rational Emotive 
Behavior Therapy (REBT) to decrease irrational beliefs and stresses. The research 
uses qualitative approach. Observation and interview is conducted in collecting 
data. The characteristic of subject is a wife who has been experiencing domestic 
violence from her husband, suffering from stress, and overwhelm with irrational 
beliefs. The results show that: (1) Subject has been expeiencing domestic violence, 
phisically, financially, and emotionally; (2) Subject suffers from physical, 
emotional, cognitive, and interpersonal symptomps of stress; (3) Irrational beliefs 
arise as a respon almost to all of husband’s behavior because of infidelity 
suspiciousness. (4) REBT effective to decrease irrational beliefs and stress. 
Moreover, it is also found decreasing the intensity and quality of domestic violance 
and make the relationship between subject and her husband more harmonious. 
Key Words: domestic violance, irrational beliefs, stress, rational emotive behavior 
therapy (REBT) 
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PENDAHULUAN 
Tidak jarang dalam kehidupan 
rumah tangga, perempuan mendapatkan 
kekerasan dari pria yang adalah 
suaminya sendiri. Sebagai gambaran, 
dari 279 kasus kekerasan terhadap 
perempuan yang ditangani oleh Mitra 
Perempuan di Jakarta dan sekitarnya 
pada tahun 2008, tercatat 82,02% 
adalah kekerasan dalam rumah tangga, 
dan 76,98% adalah kekerasan yang 
dilakukan oleh suami, serta 6,12% yang 
dilakukan oleh mantan suami  (Mitra 
Perempuan). Padahal dalam UU no. 23 
Th 2004 tentang penghapusan 
kekerasan dalam rumah tangga, 
disebutkan bahwa KDRT merupakan 
pelanggaran hak asasi manusia dan 
kejahatan terhadap martabat 
kemanusiaan serta bentuk diskriminasi 
yang harus dihapuskan.  
Kekerasan, apalagi yang 
dilakukan oleh orang yang seharusnya 
mencintai dan menjaga, tentu akan 
memberi dampak yang mendalam. 
Apalagi kekerasan dalam rumah tangga 
cenderung terjadi berulang-ulang. 
Dampak perlakuan kejam yang dialami 
dapat menimbulkan berbagai 
penderitaan seperti jatuh sakit akibat 
stres, sakit kepala, sakit perut, 
kecemasan, depresi, sakit jiwa akut, 
bunuh diri, atau membunuh pelaku, dan 
rendahnya kemampuan menyelesaikan 
masalah (Ciciek 2005). Stres yang 
dialami akibat kekerasan dapat 
memperburuk penderitaan. Dalam 
kondisi stres seperti ini, tentu saja daya 
saing perempuan tersebut akan menurun. 
Kesejahteraan psikologis pun akan 
terganggu. Karenanya, upaya untuk 
mengatasi stres pada wanita yang 
mengalami KDRT perlu  dilakukan.  
Salah satu pendekatan yang 
banyak dipakai dan telah terbukti efektif 
untuk mengurangi stres adalah Terapi 
Rasional Emotif (TRE).  Terapi ini 
dikembangkan oleh Albert Ellis yang 
berpendapat bahwa kelainan-kelainan 
psikologis berasal dari pola berpikir 
yang irasional. Berpikir irasional adalah 
pikiran yang salah atau tidak dapat 
diverifikasi secara empiris. Pikiran-
pikiran irasional ini tidak ada gunanya 
bagi individu dan hanya mengarahkan 
individu pada konsekuensi-konsekuensi 
yang merusak diri sendiri (self 
defeating). TRE menggunakan konsep 
ABC-D, di mana A adalah fakta, 
peristiwa, B adalah keyakinan 
seseorang, C adalah konsekuensi yang 
dialami seseorang. A bukan menyebab 
C tapi hanya mengaktivasi, yang 
menjadi penyebab C adalah B.   D 
adalah penerapan metode ilmiah untuk 
membantu para klien menantang dan 
menghancurkan keyakinan-keyakinan 
yang irasional (Ellis dalam Corey 1997). 
Penelitan yang menggunakan 
TRE untuk mengurangi stres dan 
pikiran tidak rasional telah banyak 
dilakukan. Namun, masih jarang 
penelitian yang melihat efektivitas 
terapi ini pada wanita yang mengalami 
KDRT.  
Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan gambaran yang 
mendalam tentang: (1) kekerasan rumah 
tangga yang dialami perempuan; (2) 
stres yang dialami perempuan yang 
mengalami KDRT; (3) pikiran-pikiran 
tidak rasional pada perempuan yang 
mengalami KDRT; (4) efektivitas terapi 
rasional emotif untuk menurunkan stres 
dan pikiran tidak rasional pada 
perempuan yang mengalami KDRT. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Data 
dikumpulkan dengan teknik wawancara 
dan observasi, yang digunakan untuk 
mengungkap secara mendalam 
kekerasan dalam rumah tangga, stres, 
dan pikiran tidak rasional  yang dialami 
subjek sebelum, selama, dan setelah 
terapi rasional emotif. Karakteristik 
subjek penelitian adalah perempuan 
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yang mengalami kekerasan rumah 
tangga dari suami yang tidak 
menyalahgunakan alkohol,  mengalami 
stress, mempunyai pikiran tidak rasional, 
dan bersedia untuk mengikuti terapi 
rasional emotif. Jumlah subjek adalah 
satu orang.  
Terapi Rasional Emotif (TRE) 
dalam hal ini ditujukan untuk 
membantu subjek memodifikasi 
pernyataan diri (self statement), belief 
dasar dan filsafat hidupnya sehingga ia 
dapat menyelesaikan emosi negatifnya. 
Penekanan terapi adalah proses belajar 
untuk melatih keterampilan untuk 
mengguncang pola pikir yang irasional 
dan mengembangkan pola pikir rasional. 
Teknik TRE yang digunakan adalah 
teknik Kognitif, yakni menunjukkan 
kepada subjek pernyataan diri yang 
merusak diri yang secara terus menerus 
dimasukkan dalam diri. Subjek 
kemudian diajarkan bagaimana 
menantang pernyataan diri yang 
merusak diri serta didorong untuk 
sampai pada pikiran yang rasional. Hal 
ini akan dilakukan dengan teknik 
membantah pikiran negatif (disputing), 
pekerjaan rumah, mengubah pernyataan 
diri, dan humor. Terapi dilakukan 
selama 5 sesi, satu sesi per minggu, 
masing-masing selama satu jam. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Subjek adalah seorang istri 
berusia 37 tahun. Pendidikan terakhir 
subjek adalah SMP dan pekerjaannya 
adalah ibu rumah tangga. Suami subjek 
pekerja sebagai staf keamanan di 
sebuah perusahaan di Jakarta. Subjek 
dan suaminya tinggal di Depok, Jawa 
Barat dengan kelima anaknya. 
 
Gambaran Kekerasan Rumah 
Tangga (KDRT)  
Subjek mengalami kekerasan 
rumah tangga pertama kali dari 
suaminya pada saat mengandung anak 
pertama pada usia kandungan delapan 
bulan. Hal ini terkait dengan 
perselingkuhan yang dilakukan oleh 
suami subjek. Setelah kejadian 
kekerasan tersebut, suami meminta 
maaf dan hubungan rumah tangga 
kembali harmonis. Namun, 13 tahun 
kemudian, ketika subjek mengandung 
anak yang ketiga, subjek kembali 
mengalami kekerasan dari suaminya. 
Kekerasan ini dipicu oleh berkurangnya 
waktu dan perhatian yang diberikan 
suami pada keluarga karena hari Sabtu 
dan Minggu pun suami bekerja. Hal ini 
menimbulkan kecurigaan pada subjek 
bahwa suami berselingkuh. Kecurigaan 
ini membuat subjek dan suami sering 
ribut yang berujung pada kekerasan 
yang dilakukan suami pada subjek. 
Kekerasan ini terjadi berulang-ulang 
hingga penelitian dilakukan.  
Sebelum mengikuti sesi terapi 
subjek hampir setiap minggu 
mendapatkan  tamparan serta tinju di 
bagian wajah dan kepala. Subjek juga  
ditendang,  dicekik, dijambak, dan 
diseret. Ia juga diancam untuk dibunuh 
dengan ditodongkan pisau. Suaminya 
juga tidak memberikan penghasilan 
secara utuh. Suami menjatah uang 
belanja. Ia bahkan pernah hanya 
memberikan lima ribu rupiah sehari. 
Namun suami terlihat membelanjakan 
penghasilannya sendiri seperti membeli 
kemeja dan sepatunya sendiri.  
Namun, tampak ada perubahan 
setelah terapi mulai dilakukan. Selama 
terapi subjek telah dua kali diberikan 
uang penghasilan tambahan oleh 
suaminya, hal yang sudah lama tidak ia 
dapatkan. Suaminya memberikan 
penghasilan itu secara utuh dengan 
menyerahkan amplop berisi uang 
sebanyak enam ratus ribu rupiah. 
Setelah itu beberapa hari kemudian 
subjek masih diberikan uang sebanyak 
tiga ratus ribu ratus ribu rupiah.  
 Sebelum terapi dilakukan, 
hampir setiap hari terjadi pertengkaran 
antara subjek dengan suminya. Subjek 
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sering dibentak dengan kata-kata 
“goblok, anjing, tolol dasar bego“. 
Subjek juga dimarahi di depan orang 
lantaran ingin membuntuti suaminya. Ia 
beberapa kali diancam akan dibunuh 
dengan  ditodongkan pisau yang di atas 
kepalanya. Selain itu suami subjek juga 
sering membohonginya.  
  
Gambaran Stres  
Sebelum mengikuti terapi subjek 
mengalami gejala-gejala  fisik, kognitif, 
emosi dan hubungan interpersonal dari 
stres. 
 Sebelum terapi, subjek 
biasanya baru bisa tidur di atas pukul 
sebelas terkadang sampai pukul 1 pagi, 
terlebih setelah peristiwa KDRT. Setiap 
hari subjek merasakan sakit kepala. 
Hampir setiap hari bila bangun pagi 
subjek merasa pegal-pegal dari pundak 
sampai ke tangan. Tekanan darah juga 
cenderung naik, terutama pada pada saat 
pikiran tidak tenang, curiga, dan emosi 
pada suami. Tekanan darah subjek 
bahkan pernah mencapai 185/100. 
Gejala fisik yang lain adalah jantung 
berdebar-debar kencang  bila sedang 
emosi atau curiga pada suami. Gejala-
gejala yang dialami subjek sejalan 
dengan tanda-tanda fisik stres yang 
dikemukakan oleh  Braham (1990),  
yakni mengalami sulit tidur, atau 
perubahan waktu tidur, hypertensi, 
jantung berdebar-debar, sakit kepala, 
sulit buang air besar, adanya gangguan 
pencernaan, dan ketegangan otot pada 
daerah bahu dan leher, adanya alergi 
pada kulit. Dalam hal ini, subjek 
mengalami gejala-gejala fisik stres yaitu 
gangguan tidur, sakit kepala, pegal-
pegal, hipertensi, jantung berdebar-
debar. 
Setelah terapi, terlihat gejala-
gejala fisik tersebut berkurang. Pikiran 
subjek lebih tenang sehingga tidurnya 
pun lebih nyenyak. Sakit kepala 
menjadi bekurang. Jika sebelumnya 
hampir setiap hari subjek merasakan 
sakit kepala, kini intensitasnya lebih 
berkurang. Meskipun pegal-pegal di 
pundak dan tangan masih dirasakan, 
namun tekanan darah selama terapi 
menjadi normal 120/80. Detak jantung 
yang semula kencang, kini lebih normal. 
Gejala-gejala kognitif dari stres 
yang dialami subjek sebelum terapi 
adalah persepsi yang negatif terhadap 
setiap perilaku suami. Subjek juga 
sangat curiga bahwa suaminya 
berselingkuh. Tampak juga bahwa 
sangat sulit bagi subjek untuk 
berkonsentrasi. Braham (1990), 
mengatakan tanda-tanda stres yang 
berhubungan dengan kognitif, yakni 
penurunan daya ingat dan kekacauan 
dalam berpikir (pikiran menjadi 
irasional). Dalam hal ini subjek 
mengalami gejala kognitif, yakni 
kesulitan untuk konsentrasi dan pikiran 
negatif, yakni mencurigai hampir setiap 
perilaku suami.  
Setelah mengikuti terapi gejala 
kognitif, yakni pikiran negatif dan 
kecurigaan yang tinggi pada suami 
cenderung berkurang, Subjek mulai 
menyadari bahwa pikiran irasional 
berpengaruh pada perilaku dan 
emosinya. Walaupun demikian subjek 
mengakui pikiran negatif masih muncul, 
namun subjek berusaha menantang 
dengan self talk. Dalam hal konsentrasi, 
subjek masih sulit untuk memfokuskan 
perhatian. 
Sebelum terapi, subjek sangat 
mudah marah pada suami. Subjek pun 
tampak sangat emosional ketika 
membicarakan perilaku suaminya. 
Subjek juga merasa tertekan, tidak 
tenang, dan takut kehilangan suaminya. 
Harjana (1994) mengatakan gejala 
emosional sres muncul dalam bentuk 
gelisah, mudah marah, mood berubah-
rubah, cemas, merasa tidak aman, 
mudah tersinggung, dan bermusuhan. 
Dalam hal ini tampak subjek mengalami 
gejala-gejala emosi mudah marah, 
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gelisah, merasa tertekan, dan khawatir 
terhadap perilaku suami.  
Setelah terapi, gejala emosi 
nampak mulai berkurang. Seperti jika 
suami pulang terlambat, subjek tidak 
lagi marah-marah. Dalam berbicara 
dengan suami pun, subjek mulai 
berusaha berbicara dengan intonasi 
yang menyejukkan, tidak emosional. 
Secara umum, subjek merasa lebih 
tenang. Perasaan tertekan dan rasa 
khawatir pun berkurang. Ekspresi wajah 
subjek dalam bercerita kini terlihat 
ceria. Ia kini dapat tertawa lepas. 
Intonasi kata dalam berbicara pun tidak 
seperti sebelum terapi yang cenderung 
emosional dan cepat. 
 Gejala-gejala stres terkait 
dengan hubungan interpersonal yang 
dialami subjek sebelum terapi, 
diantaranya tidak harmonisnya 
hubungan antara subjek dan suami, 
kecenderungan untuk curiga dan sulit 
untuk mempercayai pasangan, serta 
perilaku mencari-cari kesalahan suami.  
Hal ini tampak dari perilaku subjek 
ketika jika suami pulang terlambat, 
suami kerja lembur, suami kurang 
memberi perhatian atau menyapa, 
pikiran subjek secara otomatis  menjadi 
negatif, emosi, dan marah pada suami. 
Hal inilah yang kemudian semakin 
membuat tidak harmonisnya hubungan 
subjek dengan suaminya. Menurut 
Harjana (1994), gejala hubungan 
interpersonal dari stres diantaranya: 
kehilangan kepercayaan terhadap orang 
lain, mudah mempersalahkan orang 
lain, mencari-cari kesalahan orang lain, 
mempertahankan diri, mendiamkan 
orang lain. Dalam hal ini, gejala yang 
subjek alami adalah kurangnya 
kepercayaan dan sikap mencari-cari 
kesalahan suami.  
Setelah terapi, hubungan 
interpersonal subjek dan suami tampak 
mulai harmonis kembali. Subjek juga 
tampak berusaha untuk tidak mencari-
cari kesalahan suami. 
Gambaran Pikiran Tidak Rasional  
 Sebelum mengikuti terapi, 
hampir setiap kali suami menunjukkan 
perilaku yang tidak sesuai dengan 
harapan subjek, timbul pikiran tidak 
rasional pada subjek. Pikiran-pikiran 
tidak rasional yang paling seling 
muncul adalah seputar kecurigaan 
bahwa suami berselingkuh.  Semisal, 
ketika suami pulang terlambat, pikiran 
irasional yang muncul “mungkin suami 
sedang bersama wanita lain”. Ketika 
suami tidak menyapa subjek, subjek pun 
berpikir suami sedang memikirkan 
wanita selingkuhannya. Ketika suami 
sedang suami mengirim SMS, pikiran 
irasional yang muncul bahwa suami 
sedang membuat janji dengan wanita 
selingkuhannya. Ketika suami di kantor, 
pikiran irasional yang muncul, 
“mungkin suami sedang dengan wanita 
lain”. Jika subjek sedang menelepon 
suami dan diseberang telepon terdengar 
ada suara wanita,  pikiran yang muncul 
adalah sedang apa suami saya, apa 
sedang bersenang senang dengan wanita 
lain”. Bila suami membawa makanan 
dari kantor subjek mencurigai bahwa 
makanan itu diguna-gunai wanita 
selingkuhan suaminya. Selain itu subjek 
merasa tidak disayang suami. Subjek 
juga mengharuskan suami pulang ke 
rumah tepat waktu dan menginginkan 
suami penuh perhatian seperti dulu 
ketika awal menikah. Pikiran-pikiran 
tersebut tidak rasional karena tidak 
terbukti, tidak dapat diverifikasi. 
Sejak mengikuti TRE, tampak 
bahwa subjek mulai mengerti tentang 
pengaruh pikiran-pikiran tidak rasional 
terhadap emosi dan perilakunya. 
Perilakunya pun mulai berubah. Jika 
pikiran tidak rasional muncul subjek 
berusaha menantang dengan pikiran 
positif (self talk) seperti “Suami saya 
keluar untuk bekerja buat anaknya dan 
keluarga”. Jika suami terlambat pulang, 
subjek menantang dengan pikiran, 
“Mungkin macet dijalan, saya percaya 
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pada suami. Subjek juga menantang 
pikiran tidak rasional dengan humor 
“Emangnya gue pikirin” dan dengan 
berdoa. Sebelumnya subjek tidak 
mampu berdoa secara khusuk, namun 
setelah terapi ia dapat berdoa dengan 
khusuk dan berusaha untuk tidak 
meninggalkan ritual agama. Kondisi ini 
membuat subjek dapat lebih tenang dan 
lebih dapat mengontrol emosinya.  
 
Efektivitas Terapi Rasional Emotif 
(TRE) untuk Menurunkan Pikiran 
Rasional dan Stres pada perempuan 
yang Mengalami KDRT. 
 Setelah mengikuti lima sesi 
terapi, tampak adanya perubahan 
pikiran subjek dari tidak rasional 
menjadi rasional. Subjek mulai 
menyadari bahwa pikiran yang tidak 
rasional akan mempengaruhi emosi dan 
perilakunya. Subjek juga menyadari 
akan  adanya kemungkinan bahwa 
dirinya turut berperan dalam terjadinya 
KDRT. Seperti yang dikemukakan oleh 
Poerwandari (2000), kejadian kekerasan 
dapat dipicu atau di’provokasi’ oleh 
korban. Misalnya dengan tingkah 
lakunya yang mengundang atau dengan 
adanya karakteristik kepribadian 
tertentu, penuntut, histerik, dan 
masokistik.  
Premis mayor dari Terapi 
Rasional Emotif adalah bahwa apa yang 
dikatakan klien pada dirinya 
memberikan pengaruh yang sangat 
besar pada bagaimana ia merasa dan 
bertingkah laku (Ellis, 1973). Dalam hal 
ini, subjek berusaha menghilangkan 
pikiran tidak rasional dengan self talk 
yang positif. Menurut Glading (dalam 
Lesmana 2005) manusia mempunyai 
sarana yang berasal dari dirinya sendiri 
untuk mengendalikan pikiran, perasaan, 
dan tindakannya, tetapi ia harus 
menyadari dulu apa yang dikatakan 
pada dirinya sendiri (self talk), supaya 
ia dapat menguasai hidupnya sendiri. 
Self talk yang positif inilah inilah yang 
berperan dalam menurunkan gejala 
kognitif stes yang sebelumnya ia alami. 
Subjek juga lebih dapat dapat 
mengontrol emosi, setelah belajar 
menantang pikiran negatif.  
 Asumsi dalam TRE, keyakinan-
keyakinan dan nilai-nilai irasional 
menjadi penyebab dari dengan 
gangguan emosional dan perilaku (Ellis 
dalam Corey 1997). TRE juga 
membantu subjek untuk menantang 
pikiran tidak rasional. Setelah 
mendapatkan terapi, subjek berusaha 
untuk percaya pada suami dengan cara 
menantang pikiran curiga yang muncul. 
Ia mulai menunjukkan berperilaku yang 
manis dengan suami, seperti berbicara 
tidak lagi dengan nada ketus dan marah. 
Hal tersebut membuat hubungan 
interpersonal dengan suami mulai pulih. 
Suami mulai menunjukkan perhatian 
seperti yang dulu lagi. Hal ini sesuai 
dengan apa yang dikemukakan Albert 
Ellis (1973), bahwa pikiran rasional 
akan membuat seseorang mampu hidup 
damai dalam kelompok sosial, 
berhubungan secara intim dengan 
beberapa orang dalam anggota tersebut, 
menikmati hal-hal yang rekreatif yang 
secara selektif dipilih.  
Setelah mengikuti terapi subjek 
merasakan kekerasan fisik yang 
dialaminya berkurang. Meskipun 
selama terapi subjek masih mengalami 
pemukulan fisik pada rentang waktu 
antara sesi pertama dan sesi kedua 
terapi, namun secara umum subjek 
melaporkan bahwa kekerasan fisik yang 
dilakukan suami jauh berkurang. 
Demikian juga halnya dengan kekerasan 
finansial yang juga berkurang. Hal yang 
sama juga terjadi dengan kekerasan 
psikologis. Walaupun antara sesi satu 
dan dua subjek masih mengalami 
kekerasan psikologis berupa bentakan 
dengan kata-kata“goblok, anjing”,  
namun setelah itu hingga terapi selesai 
subjek tidak mengalami kekerasan 
psikologis berupa bentakan maupun 
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ancaman. Tampak di sini, bahwa 
meskipun TRE tidak ditujukan untuk 
mengurangi KDRT, tampak bahwa 
KDRT berkurang setelah terapi, karena 
dengan berubahnya pikiran subjek 
menjadi rasional, perilaku subjek pun 
berubah menjadi menjadi lebih percaya, 
lebih mampu mengontrol emosi negatif, 
tidak menuntut, dan lebih banyak 
menunjukkan emosi positif. Dengan 
demikian, sangat amat berkurang 
perilaku subjek yang memicu terjadinya 
KDRT. 
Subjek pun merasakan bahwa 
kehidupan perkawinannya mulai 
membaik setelah terapi. Suami mulai 
menunjukkan perhatian terhadap 
keluarga. Nada bicaranya pun tidak 
emosional lagi. Meskipun demikian 
subjek masih merasakan adanya tekanan 
psikologis karena anggapan dirinya 
bahwa suaminya masih berbohong dan 
mungkin mempunyai wanita lain. 
 Dari gambaran di atas, tampak 
bahwa TRE dapat mengurangi pikiran 
tidak rasional dan menurunkan stres 
pada perempuan yang mengalami 
KDRT. Disamping itu, pada kasus 
subjek yang mengalami kekerasan oleh 
suami yang tidak mengkonsumsi 
alkohol ini, TRE secara tidak langsung 
tampak menurunkan KDRT.  
 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Subjek mengalami kekerasan dari 
suami dalam bentuk kekerasan fisik, 
ekonomi dan psikologis. Namun, 
setelah mengikuti TRE subjek 
merasakan kekerasan fisik, ekonomi, 
dan psikologis yang dialaminya 
mulai berkurang.  
2. Subjek mengalami gejala stres fisik, 
emosi, kognitif, maupun hubungan 
interpersonal. Namun setelah 
mengikuti TRE, gejala stres baik 
fisik, emosi, kognitif, maupun 
hubungan interpersonal berkurang.  
3. Pikiran tidak rasional muncul hampir 
terhadap setiap perilaku suami 
subjek. Hal ini terjadi karena subjek 
mencurigai bahwa suaminya 
berselingkuh. Namun setelah 
mengikuti TRE, subjek dapat 
mengganti pikiran tidak rasionalnya 
menjadi pikiran rasional dengan self 
talk dan menantang pikiran tidak 
rasional dengan pikiran rasional dan 
humor. 
4. Tampak bahwa TRE efektif untuk 
mengurangi pikiran tidak rasional 
dan tingkat stres pada subjek 
perempuan yang mengalami KDRT 
dari suami yang tidak 
menyalahgunakan alkohol. Bahkan, 
tampak bahwa secara tidak langsung 
TRE juga menurunkan intensitas 
KDRT dan membuat rumah tangga 
subjek menjadi lebih harmonis. 
  
Saran 
1. TRE dapat menjadi alternatif terapi 
yang digunakan oleh psikolog 
ataupun konselor perkawinan untuk 
menangani masalah KDRT, dalam 
hal mengurangi stres perempuan 
yang mengalami KDRT. 
2.  Bagi aktivis perempuan yang 
menangani masalah KDRT perlu 
mempertimbangkan edukasi tentang 
mengubah pikiran tidak rasional 
menjadi rasional dalam menangangi 
kasus KDRT 
3. Subjek diharapkan terus berlatih 
untuk menantang pikiran-pikiran 
negatif yang muncul dengan self talk 
positif dan rasional, untuk 
mempertahankan  hubungan dengan 
suami yang mulai harmonis serta 
untuk meminimalkan kondisi stres 
dan mengurangi KDRT 
4. Untuk penelitian selanjutnya: 
a. Mengembangkan riset tentang 
TRE untuk mengatassi stres dan 
pikiran irasional perempuan 
yang mengalami KDRT secara 
eksperimental 
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b. Mengembangkan terapi TRE 
kelompok dan menguji 
efektivitasnya untuk untuk 
mengatasi stres dan pikiran tidak 
rasional 
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